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ABSTRACT

Mental health problems among workers have become a critical concern, affecting productivity,
absenteeism, and organizational sustainability. Organizational support, particularly through employee
benefits and wellness programs, is believed to play an important role in maintaining employees’ mental
health. This study aimed to analyze the relationship between employee benefits, wellness programs, and
employees’ mental health problems using secondary data from the “Mental Health in Tech Survey.” A
quantitative analytical approach with a cross-sectional design was employed. The sample was obtained
through a selection and data-cleaning process from 1,259 respondents, resulting in 200 respondents who
met the research criteria. The analysis included univariate methods (frequency distributions and
percentages) and bivariate analysis using the Chi-Square test. The analysis of 200 respondents showed that
employee benefits were significantly associated with perceived consequences of discussing mental health
issues in the workplace (p=0.046), whereas wellness programs were not significantly associated with
perceived consequences of discussing mental health issues in the workplace (p=0.447). These findings
indicate that employee benefits were significantly associated with perceived consequences of discussing
mental health issues in the workplace, although the strength of the association was weak (Cramer's V =
0.18). In contrast, wellness programs were not significantly associated with perceived consequences of
discussing mental health issues in the workplace. This study demonstrates that benefits have a significant
relationship with employees’ mental health, whereas wellness programs do not show a significant
relationship. Therefore, organizations should optimize the accessibility of mental health benefits and
strengthen the implementation of wellness programs to create a more supportive workplace environment
for discussing mental health.
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ABSTRAK

Masalah kesehatan mental di kalangan pekerja telah menjadi perhatian krusial yang memengaruhi
produktivitas, tingkat ketidakhadiran, dan keberlanjutan organisasi. Dukungan organisasi khususnya
melalui tunjangan dan program kesejahteraan (wellness programs) diyakini berperan dalam menjaga
kesehatan mental karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tunjangan,
program kesejahteraan, dan masalah kesehatan mental karyawan dengan menggunakan data sekunder
dari "Mental Health in Tech Survey.”" Pendekatan analisis kuantitatif dengan desain cross-sectional
digunakan dalam penelitian ini. Sampel diperoleh melalui proses seleksi dan data cleaning dari 1.259
responden sehingga diperoleh 200 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Analisis mencakup
metode univariat (distribusi frekuensi dan persentase) serta analisis bivariat (uji Chi-Square). Analisis
terhadap 200 responden menunjukkan bahwa tunjangan karyawan secara signifikan berhubungan dengan
konsekuensi yang dirasakan dari membahas masalah kesehatan mental di tempat kerja (p=0.046),
sedangkan program kesejahteraan tidak secara signifikan berhubungan dengan konsekuensi yang
dirasakan dari membahas masalah kesehatan mental di tempat kerja (p=0.447). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa employee benefits memiliki hubungan yang signifikan dengan persepsi terhadap
konsekuensi membicarakan masalah kesehatan mental di tempat kerja, meskipun kekuatan hubungannya
tergolong lemah (Cramer's V = 0,18). Sebaliknya, wellness program tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan persepsi terhadap konsekuensi membicarakan masalah kesehatan mental di tempat
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kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa benefits memiliki hubungan signifikan dengan kesehatan mental
pekerja, sedangkan wellness program tidak memiliki hubungan yang signifikan. Oleh karena itu, organisasi
sebaiknya mengoptimalkan aksesibilitas terhadap manfaat kesehatan mental dan memperkuat pelaksanaan
program kesejahteraan guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung untuk membahas
kesehatan mental.

Kata kunci: Kesehatan mental, manfaat, program kesejahteraan, kesehatan mental karyawan, kesehatan
kerja.

PENDAHULUAN

Di Indonesia, permasalahan kesehatan mental pekerja juga menunjukkan
kecenderungan meningkat. Survei Indonesia National Adolescent Mental Health Survey
(I-.NAMHS) dan berbagai laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
menunjukkan bahwa gangguan kecemasan, stres kerja, dan depresi menjadi masalah yang
semakin sering ditemukan pada kelompok usia produktif (Indonesia National Adolescent
Mental Health Survey, 2023). Selain berdampak terhadap kualitas hidup pekerja,
gangguan kesehatan mental menyebabkan peningkatan absensi, presenteeism, penurunan
produktivitas, serta tingginya biaya kesehatan perusahaan. Kondisi tersebut menjadikan
kesehatan mental sebagai salah satu prioritas strategis dalam tata kelola SDM di berbagai
organisasi, sekaligus menjadi salah satu tantangan utama kesehatan masyarakat dan
pengelolaan SDM yang semakin mendapat perhatian pada era transformasi digital
(Awwalin, 2026).

Organisasi modern menghadapi tantangan berupa meningkatnya tuntutan
pekerjaan, perubahan pola kerja, serta perkembangan teknologi yang dapat memengaruhi
kondisi psikologis pekerja (Fitrie et al., 2026). Merujuk pada definisi WHO, kesehatan
mental merupakan keadaan sejahtera ketika seseorang dapat mengaktualisasikan
potensinya, mengelola beban hidup harian, berkarya secara produktif, dan memberikan
kontribusi bagi Masyarakat (World Health Organization, 2022). Masalah kesehatan
mental layaknya tekanan kerja, kecemasan, serta depresi maupun burnout tidak sekadar
memengaruhi ranah individu, melainkan turut menurunkan kinerja perusahaan,
meningkatkan absensi, serta memperbesar risiko turnover karyawan.

International Labour Organization melaporkan bahwa depresi dan gangguan
kecemasan menyebabkan hilangnya sekitar 12 miliar hari kerja setiap tahun dengan
kerugian ekonomi global mencapai USD 1 triliun akibat penurunan produktivitas tenaga
kerja (International Labour Organization, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kesehatan mental pekerja bukan lagi sekadar isu individu, tetapi telah menjadi isu
strategis organisasi yang memerlukan dukungan kebijakan dan program kesejahteraan
yang memadai. Perubahan sistem kerja pascapandemi COVID-19 turut memperkuat
tantangan kesehatan mental di lingkungan kerja. Penerapan remote working, fleksibilitas
waktu kerja, dan intensitas penggunaan teknologi digital memang meningkatkan
efisiensi, tetapi juga dapat menimbulkan work-life conflict, kelelahan kerja, dan tekanan
psikologis. Menurut World Health Organization (2022), investasi perusahaan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang sehat mampu meningkatkan produktivitas sekaligus
menurunkan beban ekonomi akibat gangguan kesehatan mental. Oleh karena itu
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perusahaan mulai mengembangkan berbagai bentuk dukungan seperti employee benefits
dan wellness program sebagai strategi promotif dan preventif terhadap masalah kesehatan
mental pekerja. Oleh karena itu, organisasi perlu menyediakan lingkungan kerja yang
mendukung kesehatan mental melalui berbagai bentuk dukungan, salah satunya melalui
benefits dan wellness program.

Benefits merupakan kompensasi tidak langsung yang diberikan perusahaan dalam
bentuk asuransi kesehatan, layanan konseling, cuti kesehatan, fleksibilitas kerja, dan
fasilitas kesejahteraan lainnya (Dessler, G, 2020). Sementara itu, wellness program
merupakan serangkaian program yang diformulasikan guna mengoptimalkan kesehatan
fisik, psikologis, maupun sosial karyawan melalui edukasi kesehatan, manajemen stres,
aktivitas olahraga, konseling psikologis, serta program keseimbangan kehidupan kerja
(Goetzel, R. Z & Ozminkowski, R. J, 2008). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kedua bentuk dukungan tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan
menurunkan tingkat stres kerja (Nasr, 2026).

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai hubungan benefits dan wellness
program dengan kesehatan mental masih menunjukkan temuan yang beragam. Beberapa
penelitian menemukan bahwa dukungan organisasi melalui benefits dan wellness
program berhubungan dengan penurunan risiko gangguan kesehatan mental, sedangkan
penelitian lain menunjukkan bahwa efektivitas program dipengaruhi oleh budaya
organisasi, dukungan pimpinan, dan tingkat pemanfaatan program oleh
karyawan.(Waruwu et al., 2025) Mayoritas studi terdahulu juga lebih berfokus terkait
kepuasan kerja, employee engagement, atau implementasi program kesehatan kerja,
sedangkan penelitian yang secara khusus menganalisis hubungan benefits, wellness
program, dan mental health consequence menggunakan data sekunder berskala besar
masih relatif terbatas.

Penelitian ini menggunakan Mental Health in Tech Survey sebagai sumber data
sekunder. Dataset tersebut memuat informasi mengenai karakteristik responden,
dukungan organisasi terhadap kesehatan mental, keberadaan benefits, wellness program,
serta persepsi responden terhadap konsekuensi kesehatan mental di tempat kerja.
Penggunaan data sekunder memungkinkan analisis dilakukan pada jumlah responden
yang besar sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
hubungan antarvariabel. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi perspektif
Psikologi Kesehatan melalui teori Job Demands—Resources (JD-R) dan perspektif
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam menganalisis hubungan employee benefits dan
wellness programs dengan gangguan kesehatan mental karyawan. Penelitian terdahulu
lebih banyak menggunakan JD-R untuk menjelaskan hubungan job demands dan job
resources dengan burnout, work engagement, dan kesejahteraan kerja, sementara peran
employee benefits dan wellness programs sebagai bentuk sumber daya organisasi
terhadap kesehatan mental masih relatif terbatas (Galanakis & Tsitouri, 2015).

Penelitian terdahulu mengenai intervensi kesehatan mental di tempat kerja juga
menunjukkan bahwa efektivitas program masih bervariasi berdasarkan jenis intervensi,
karakteristik pekerja, dan konteks organisasi. (Miguel et al., 2023), melalui umbrella
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review terhadap berbagai meta-analisis, menunjukkan bahwa intervensi kesehatan mental
di tempat kerja mencakup intervensi psikososial, aktivitas fisik, dan gaya hidup dengan
efektivitas yang berbeda-beda. Sementara itu, (Greiner et al., 2022) menegaskan perlunya
penelitian lebih lanjut mengenai intervensi kesehatan mental pada tingkat organisasi
dengan mempertimbangkan konteks tempat kerja serta penggunaan outcome kesehatan
mental yang lebih beragam. Pada sisi lain, kajian mengenai worksite wellness programs
masih banyak berfokus pada program berbasis aktivitas fisik dan outcome kesehatan atau
produktivitas pekerja (Marin-Farrona et al., 2023).

Kondisi tersebut menunjukkan masih terdapat ruang penelitian untuk menganalisis
employee benefits dan wellness programs secara lebih luas sebagai bentuk organizational
resources yang berpotensi berhubungan dengan kesehatan mental karyawan. Selain itu,
bukti mengenai efektivitas program wellness di tempat kerja masih menunjukkan hasil
yang beragam dan sebagian besar berfokus pada intervensi spesifik serta outcome
kesehatan tertentu. Maka dari itu, studi ini melengkapi celah literatur dengan
menempatkan employee benefits dan wellness programs sebagai organizational resources
dalam kerangka JD-R. Kebaruan lainnya adalah penggunaan data sekunder internasional
dengan cakupan responden yang luas dan beragam, sehingga memberikan bukti empiris
yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan dukungan organisasi dengan kesehatan
mental pekerja. Oleh karena itu, riset terkait tidaklah sekadar memperluas penerapan teori
JD-R, tetapi juga memberikan perspektif baru mengenai bagaimana manfaat dan program
kesejahteraan yang disediakan organisasi dapat berkaitan dengan kondisi kesehatan
mental karyawan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, riset ini dimaksudkan guna meneliti korelasi
benefits serta wellness program terkait gangguan kesehatan mental karyawan berdasarkan
data sekunder Mental Health in Tech Survey. Temuan studi diproyeksikan mampu
menyajikan data faktual perihal krusialnya dukungan organisasi demi menjaga kesehatan
mental pekerja serta menjadi dasar bagi perusahaan dalam merancang kebijakan
kesejahteraan karyawan yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Desain cross-sectional diaplikasikan lantaran studi ini berfokus menelaah korelasi
terkait benefits, wellness program, serta gangguan kesehatan mental pada satu periode
pengamatan menggunakan data sekunder. Desain ini sesuai untuk mengevaluasi
hubungan antarvariabel tanpa melakukan intervensi terhadap responden serta banyak
digunakan pada penelitian epidemiologi analitik yang memanfaatkan data survei. Riset
ini menerapkan metodologi kuantitatif analitik berbasis rancangan cross-sectional yang
memanfaatkan data sekunder dari Mental Health in Tech Survey. Penentuan sampel
dilakukan dengan proses seleksi dan data cleaning berdasarkan kesesuaian data dengan
variabel penelitian, yang meliputi benefits, wellness program, dan mental health
consequence, serta karakteristik demografis berupa usia dan jenis kelamin.

Responden yang tidak memiliki data yang diperlukan atau memiliki data yang tidak
sesuai dengan kebutuhan analisis dikeluarkan dari proses penelitian. Dilakukan
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penyaringan berdasarkan karakteristik usia dan jenis kelamin yang sesuai kriteria
penelitian. Data awal sebanyak 1.259 responden, dilakukan proses pembersihan data
dengan menyaring kriteria inklusi dan mengeliminasi data yang tidak lengkap, outlier,
dan juga jawaban yang tidak konsisten, setelah dilakukan pembersihan maka
menghasilkan 200 responden yang memenuhi kriteria uji (Hair, J. F et al., 2019). Jumlah
sampel sebesar N = 200 ini sangat memadai mengingat dalam pembersihan ini memenuhi
kriteria uji yang berdasarkan batasan sampel dalam pengujian statistik (Sugiyono, 2019)
dan (Hair, J. F et al., 2019).

Desain cross-sectional dipilih karena seluruh variabel diamati pada satu waktu yang
sama tanpa intervensi terhadap responden. Populasi penelitian adalah seluruh responden
dalam dataset Mental Health in Tech Survey. Variabel independen penelitian terdiri atas
benefits (X1) dan wellness program (X2), sedangkan variabel dependen adalah persepsi
terhadap konsekuensi membicarakan masalah kesehatan mental di tempat kerja (Y) yang
diukur menggunakan variabel mental health consequence. Variabel mental health
consequence menggambarkan persepsi responden mengenai konsekuensi yang mungkin
timbul ketika membicarakan masalah isu kesehatan jiwa di lingkungan kerja, serta tidak
digunakan guna mengidentifikasi maupun mendiagnosis gangguan kesehatan mental
secara langsung.

Tabel 1. Definisi operasional variabel

Variabel Definisi Operasional Skala

Ketersediaan fasilitas atau manfaat
Benefits kesehatan yang diberikan perusahaan Nominal
kepada karyawan

Persepsi responden mengenai tersedianya
program wellness yang disediakan oleh
Wellness Program perusahaan sebagai bentuk dukungan pada Nominal
aspek kesehatan serta kesejahteraan
pegawai di lingkungan kerja.
Persepsi responden mengenai konsekuensi
negative apabila mengungkapkan kondisi
Gangguan Kesehatan Mental atau masalah kesehtan mental di tempat Nominal
kerja, dengan kategori ya, tidak dan
mungkin

Pada tabel 1 definisi operasional variabel difungsikan guna menyajikan batasan
tegas atas tiap parameter riset sehingga variabel mampu diidentifikasi, diukur, dan
dianalisis secara konsisten. Dalam penelitian ini, variabel yang dianalisis meliputi
Benefits dan Wellness Program. Benefits merujuk pada ketersediaan fasilitas atau
manfaat kesehatan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, sedangkan
Wellness Program berkaitan dengan keberadaan program kesejahteraan yang disediakan
oleh perusahaan bagi karyawan. Kedua variabel tersebut diukur menggunakan skala
nominal sesuai dengan karakteristik data yang tersedia pada dataset sekunder.

Proses pengolahan data ditempuh lewat tahapan editing, cleaning, coding, serta
analisis statistik memanfaatkan IBM SPSS Statistics versi 26. Tahap editing dilakukan
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untuk memeriksa kelengkapan data, sedangkan cleaning bertujuan mengidentifikasi dan
menghapus data yang tidak lengkap (missing values) atau tidak sesuai dengan kriteria
penelitian. Selanjutnya dilakukan coding untuk memudahkan proses pengolahan dan
analisis data. Analisis data terdiri atas analisis univariat beserta analisis bivariat. Analisis
univariat difungsikan guna menggambarkan profil subjek beserta sebaran frekuensi serta
persentase tiap parameter riset. Analisis bivariat dilaksanakan dengan menerapkan
pengujian Chi-Square (¥?) karena seluruh variabel yang dianalisis, yaitu benefits,
wellness program, dan mental health consequence, merupakan variabel berskala nominal
(kategorik). Pengujian Chi-Square diaplikasikan lantaran relevan guna mengevaluasi
korelasi antara dua variabel kategorik serta menentukan ada atau tidaknya korelasi
bermakna di antara variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, Statistika untuk
Penelitian, 2019). Sebagai pelengkap interpretasi hasil uji Chi-Square, penelitian ini juga
menggunakan Cramer's V untuk mengetahui kekuatan hubungan antarvariabel. Nilai
signifikansi (p-value) < 0,05 ditetapkan sebagai batas adanya hubungan yang bermakna
secara statistik.

Seluruh luaran evaluasi dipaparkan berwujud tabel distribusi frekuensi, tabel silang
(crosstabulation), besaran p-value, serta interpretasi kekuatan hubungan antarvariabel.
Kriteria pengambilan keputusan adalah p < 0,05 yang merepresentasikan keberadaan
korelasi yang bermakna antara variabel bebas dan variabel terikat. Hasil pengkajian
dipaparkan dalam wujud tabel distribusi frekuensi, tabel silang (crosstab), serta
interpretasi besaran p. Riset ini memanfaatkan data sekunder yang tersedia terbuka untuk
publik dan sama sekali tidak memuat identitas pribadi responden. Oleh karena itu,
kerahasiaan data tetap terjaga dan data semata-mata diaplikasikan terbatas demi urgensi
akademis sekaligus kemajuan ilmu pengetahuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Responden

Basis data dalam riset ini bertumpu pada data sekunder yang diperoleh dari “Mental
Health in Tech Survey” untuk mengetahui mengenai variabel yang ada dan variabel yang
digunakan pada penelitian yang diambil terdapat 3 variabel utama dari berbagai variabel
yang ada pada data sekunder dan diambil variabel uatamanya adalah Benefits (Manfaat),
Wellness Program (Program Kesejahteraan), Mental Health Consequence (Kesehatan
Mental).

Data sampel sebanyak 200 responden. Data tersebut banya beberapa karakteristik
responden seperti berasal dari berbagai negara dan jenis perusahaan yang responden
bekerja, akan tetapi dalam riset ini memfilter menurut usia serta gender. Berdasarkan
sampel penelitian sebanyak 200 responden, dengan menggunakan Uji Karakteristik
Responden maka menghasilkan gambaran umum pada identitas partisipan sebagaimana
tercantum di Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Identitas Responden Data Sekunder Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 166 83%
Perempuan 34 17%
Total 200 100%
Usia

18 — 25 Tahun 34 17%

26 — 32 Tahun 90 45%

33 — 39 Tahun 58 29%

40 — 50 Tahun 18 9%
Total 200 100%

Sumber: data sekunder diolah, 2026

Pada tabel 2 terkait demografi sampel yang meliputi gender serta umur,
karakteristik berdasarkan jenis kelamin sebanyak 166 individu bergender laki-laki serta
sejumlah 34 individu bergender perempuan dengan kata lain bahwa pekerja kebanyakan
di isi oleh pekerja laki-laki yang memiliki indikasi gejolak pada kesehatan mentalnya.
Karakteristik berikutnya umur yang diisi dengan paling banyak rentangan umur 26 — 32
tahun sebanyak 90 responden, lalu diikuti pada umur 33 — 39 tahun sebanyak 58
responden, berikutnya pada umur 18 — 25 tahun sebanyak 34 responden dan sebanyak 18
responden di umur 40 — 50 tahun.

Uji Chi Square

Pada riset terkait mengunakan pengujian chi square guna menelaah korelasi antar
variabel antara variabel manfaat dengan kesehatan mental dan variabel program
kesejahteraan dengan kesehatan mental. Berikut ini hubungan antara manfaat dengan
kesehatan mental responden pada tabel 3.

Tabel 3. Hubungan Antara Manfaat dengan Kesehatan Mental

Manfaat / Kesehatan Mental Ya (%) Tidak (%) Mungkin (%) Total (%)
Ya 14 (20,3) 29 (42,0) 26 (37,7) 69 (100)
Tidak 19 (30,2) 24 (38,1) 20 (31,7) 63 (100)
Tidak Tahu 6 (8,8) 35(51,5) 27 (39,7) 68 (100)
Total 39 (19,5 88 (44,0) 73 (36,5) 200 (100)

Sumber: data sekunder diolah, 2026

Berdasarkan tabel 3, dari 200 responden, sebanyak 69 responden (34,5%)
menyatakan memiliki employee benefits, 63 responden (31,5%) menyatakan tidak
memiliki employee benefits, dan 68 responden (34,0%) menyatakan tidak mengetahui
status employee benefits yang diterima. Pada variabel persepsi terhadap konsekuensi
masalah kesehatan mental, kategori “Ya” menunjukkan bahwa responden
mempersepsikan adanya konsekuensi negatif ketika masalah kesehatan mental
dibicarakan dengan pihak perusahaan, kategori “Tidak” menunjukkan bahwa responden
tidak mempersepsikan adanya konsekuensi negatif, sedangkan kategori ‘“Mungkin”
menunjukkan adanya keraguan atau ketidakpastian mengenai konsekuensi tersebut.
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Pada kelompok responden yang memiliki employee benefits, sebanyak 14
responden (20,3%) menjawab “Ya”, 29 responden (42,0%) menjawab “Tidak”, dan 26
responden (37,7%) menjawab “Mungkin”. Sementara itu, pada kelompok yang tidak
memiliki employee benefits, sebanyak 19 responden (30,2%) menjawab “Ya”, 24
responden (38,1%) menjawab “Tidak”, dan 20 responden (31,7%) menjawab “Mungkin”.
Pada kelompok yang tidak mengetahui status employee benefits, sebanyak 6 responden
(8,8%) menjawab “Ya”, 35 responden (51,5%) menjawab “Tidak”, dan 27 responden
(39,7%) menjawab “Mungkin”.

Secara deskriptif, proporsi responden yang mempersepsikan adanya konsekuensi
negatif (“Ya”) lebih tinggi pada kelompok yang tidak memiliki employee benefits
(30,2%) dibandingkan dengan kelompok yang memiliki employee benefits (20,3%).
Namun, perbedaan proporsi tersebut tidak bisa dijadikan dasar untuk mengklaim adanya
korelasi yang bermakna tanpa mempertimbangkan hasil uji statistik. Oleh karena itu,
kesimpulan mengenai hubungan employee benefits dengan variabel tersebut harus
didasarkan pada luaran pengujian Chi-Square dan besaran p yang dihasilkan.

Dengan demikian, kategori “Ya”, “Tidak”, dan “Mungkin” dalam penelitian ini
tidak diinterpretasikan sebagai kondisi kesehatan mental baik atau buruk, melainkan
sebagai respons responden terhadap persepsi mengenai konsekuensi masalah kesehatan
mental di tempat kerja. Dalam pengukuran manfaat terhadap kesehatan mental p-value
perlu memiliki signifikansi di bawah 0,05 yang diartikan bahwa variabel bebas memiliki
hubungan dengan variabel terikat dan sementara jika p-value > 0,05 diartikan sebagai
indikasi tidak memiliki hubungan. Maka bisa diamati pada tabel 4 pada luaran pengujian
chi-square di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Chi-Square
Hubungan Variabel P-value
Manfaat dengan Kesehatan Mental 0,046
Sumber: data sekunder diolah, 2026

Selain uji Chi-Square, dilakukan pengukuran kekuatan hubungan menggunakan
nilai Cramer's V. Nilai Cramer's V di angka 0,18 mengindikasikan bahwasanya korelasi
antara benefits dan kesehatan mental termasuk dalam kategori lemah, meskipun secara
statistik signifikan. Luaran pengujian Chi-Square ini memperlihatkan besaran angka
signifikansi (p-value) di level 0,046 ini menunjukkan bahwa nilai p<0,05 maka Hy ditolak
serta Hy diterima, sehingga bisa ditarik konklusi adanya korelasi yang signifikan di antara
manfaat terhadap kesehatan mental.

Pengujian guna menelaah korelasi antar variabel antara variabel kesejahteraan
terhadap kesehatan mental dan variabel program kesejahteraan dengan kesehatan mental.
Berikut ini hubungan antara manfaat dengan kesehatan mental responden dalam tabel 5.
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Tabel 5. Hubungan Antara Kesejahteraan dengan Kesehatan Mental

N o e wewon oo
Ya 5(20,0) 12 (48,0) 8 (32,0) 25 (100)
Tidak 31 (20,9) 60 (40,5) 57 (38.5) 148 (100)
Tidak Tahu 3(1L,1) 16 (59.3) 8 (29,6) 27 (100)
Total 39 (19,5) 88 (44,0 73 (36,5) 200 (100)

Sumber: data sekunder diolah, 2026

Menilik pada tabel 5, dari 25 responden yang menyatakan tersedia wellness
program, sebanyak 5 responden (20,0%) mempersepsikan adanya konsekuensi negatif,
12 responden (48,0%) tidak mempersepsikannya, dan 8 responden (32,0%) menjawab
mungkin. Pada kelompok yang menyatakan tidak tersedia wellness program (148
responden), masing-masing 31 (20,9%), 60 (40,5%), dan 57 (38,5%) responden
menjawab ya, tidak, dan mungkin. Sementara itu, pada kelompok yang tidak mengetahui
ketersediaan program, sebanyak 3 (11,1%), 16 (59,3%), dan 8 (29,6%) responden
menjawab ya, tidak, dan mungkin. Kategori tersebut merepresentasikan persepsi terhadap
konsekuensi membicarakan masalah kesehatan mental di tempat kerja, bukan kondisi
atau diagnosis gangguan kesehatan mental responden.

Dalam pengukuran manfaat terhadap kesehatan mental p-value perlu memiliki
angka signifikansi < 0,05 yang diartikan bahwasanya variabel bebas memiliki hubungan
dengan variabel terikat dan sebaliknya jika signifikansi > 0,05 diartikan menandakan
tidak memiliki hubungan. Maka dapat dilihat pada tabel 6. pada luaran pengujian chi-
square di bawabh ini:

Tabel 6. Hasil Uji Chi-Square

Hubungan Variabel P-value
Wellness Program dengan Kesehatan Mental 0,447
Sumber: data sekunder diolah, 2026

Keluaran pengujian Chi-Square pada table 6 merepresentasikan besaran
signifikansi (p-value) di angka 0,447 (p>0,05), yang mengindikasikan Ho diterima
sementara Hi ditolak. Oleh karena itu, dapat ditarik simpulan bahwasanya tidak ada
korelasi yang bermakna di antara wellness program terhadap gangguan kesehatan mental
karyawan pada responden penelitian ini. Tidak signifikan hubungan antara wellness
program dan mental health consequence dapat menunjukkan bahwa keberadaan program
kesejahteraan saja belum cukup untuk menccerminkan efektivitas dukungan kesehatan
mmental ditempat kerja. Temuan ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pertama, penelitian ini hanya mengukur keberadaan (availability) wellness program,
bukan kualitas pelaksanaan, frekuensi kegiatan, maupun tingkat partisipasi karyawan
dalam program tersebut. Kedua, efektivitas wellness program sangat bergantung pada
dukungan manajemen, budaya organisasi, aksesibilitas program, serta kesesuaian
program dengan kebutuhan pekerja. Ketiga, kesehatan mental pekerja merupakan kondisi
yang bersifat multifaktorial sehingga dipengaruhi pula oleh faktor lain seperti beban
kerja, stres kerja, konflik pekerjaan—kehidupan (work—life balance), dukungan sosial,
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keamanan kerja, serta karakteristik individu yang tidak menjadi cakupan kajian pada riset
ini.

Temuan studi ini selaras dengan International Labour Organization (2022) yang
menegaskan bahwasanya keberhasilan program kesehatan mental di tempat kerja tidak
semata-mata bergantung pada keberadaan program, melainkan turut dipengaruhi oleh
mutu implementasi, komitmen organisasi, dan keterlibatan aktif pekerja. Selain itu,
menurut Nicolakakis (2022) menjelaskan bahwa intervensi organisasi akan memberikan
dampak yang optimal terhadap kesehatan mental apabila dilaksanakan secara
berkelanjutan, didukung oleh pimpinan, dan terintegrasi dengan kebijakan organisasi.
Oleh karena itu, tidak signifikannya hubungan pada penelitian ini tidak berarti bahwa
wellness program tidak penting, tetapi menunjukkan bahwa efektivitas program
ditentukan oleh berbagai aspek implementasi yang tidak dievaluasi di dalam riset ini.

Merujuk pada luaran uji Chi-Square di Tabel 6, didapatkan besaran signifikansi (p-
value) di angka 0,447. Besaran tersebut terhitung lebih besar dibandingkan tingkat
signifikansi a = 0,05, oleh karenanya HO tidak ditolak dan H1 ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwasanya tidak ditemukan hubungan yang bermakna secara statistik
antara Wellness Program dengan kesehatan mental karyawan.

Pembahasan
Hubungan Antara Manfaat (Benefit) Dengan Kesehatan Mental

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hong et al (2024) yang menunjukkan
bahwa dukungan organisasi dalam bentuk employee benefits berhubungan dengan
psychological well-being pekerja. Penelitian Nicolakakis (2022) juga melaporkan bahwa
organisasi yang menyediakan manfaat kesehatan secara komprehensif memiliki tingkat
burnout yang lebih rendah dibandingkan organisasi yang hanya mengandalkan program
kesehatan kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan anatara wellness program dengan gannguan kesehatan mental karyawan
pada responden penelitian Tidak signifikannya hubungan tersebut menunjukkan bahwa
keberadaan wellness program di perusahaan belum tentu secara langsung berhubungan
dengan kondisi kesehatan mental pekerja. Temuan ini kemungkinan dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Pertama, penelitian ini hanya mengukur keberadaan (availability)
wellness program, bukan kualitas pelaksanaan, frekuensi kegiatan, maupun tingkat
partisipasi karyawan dalam program tersebut. Kedua, efektivitas wellness program sangat
bergantung pada dukungan manajemen, budaya organisasi, aksesibilitas program, serta
kesesuaian program dengan kebutuhan pekerja. Ketiga, kesehatan mental pekerja
merupakan kondisi yang bersifat multifaktorial sehingga dipengaruhi pula oleh faktor lain
seperti beban kerja, stres kerja, konflik pekerjaan—kehidupan (work-life balance),
dukungan sosial, keamanan kerja, serta karakteristik individu yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini.

Luaran riset ini selaras dengan International Labour Organization (2022) yang
memaparkan bahwasanya keberhasilan program kesehatan mental di tempat kerja
tidaklah semata-mata ditetapkan berdasarkan tersedianya program, namun turut
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berdasarkan kualitas implementasi, komitmen organisasi, dan keterlibatan aktif pekerja.
Selain itu, Nicolakakis (2022) menjelaskan bahwa intervensi organisasi akan memberikan
dampak yang optimal terhadap kesehatan mental apabila dilaksanakan secara
berkelanjutan, didukung oleh pimpinan, dan terintegrasi dengan kebijakan organisasi.
Oleh karena itu, tidak signifikannya hubungan pada penelitian ini tidak berarti bahwa
wellness program tidak penting, tetapi menunjukkan bahwa efektivitas program
dipengaruhi oleh berbagai faktor implementasi yang tidak diukur dalam penelitian ini

Riset ini juga mengindikasikan keberadaan korelasi yang bermakna di antara
benefit yang diberikan perusahan terhadap kesehatan mental Ini dapat dibuktikan dari
luaran pengujian chi-square yang menghasilkan besaran signifikansi di angka 0,046
(p<0,05) oleh karenanya HO ditolah serta HI1 diterima, maka dapat ditarik simpulan
bahwasanya manfaat yang diberikan oleh perusahaan ini memiliki hubungan dengan
kondisi kesehatan mental pekerja. Hasil yang ditujukkan bahwa manfaat yang diberikan
perusahaan berkaitan dengan kondisi kesehatan mental pekerja. Semakin baik manfaat
yang diterima, pekerja cenderung merasa lebih terlindungi dan memiliki rasa aman dalam
bekerja.

Hubungan Program Kesejahteraan (Wellness Program) dengan Kesehatan Mental

Hasil penelitian menggunakan uji chi-square ini dapat dilihat bahwa nilai p-value
sebesar 0,447 (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara program kesejahteraan (wellness program) dengan kesehatan mental.
Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada temuan bahwa benefits memiliki hubungan
yang signifikan terhadap kesehatan mental, sedangkan wellness program tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan ini memperkuat hasil dari penelitian Cohen
(2023) dan Nicolakakis (2022) mengenai pentingnya atas dukungan mengenai organisasi
yang dirasakan langsung oleh pekerja, ini berbeda dari penelitian Stratton (2022) yang
mengemukakan bahwa wellness program ini dirancang secara komprehensif dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan. Temuan ini memberikan perspektif
baru bahwa dukungan organisasi yang bersifat langsung dan dapat dirasakan pekerja
memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan keberadaan program kesejahteraan
yang belum tentu dimanfaatkan secara optimal. Hasil ini memperkaya literatur mengenai
strategi peningkatan kesehatan mental pekerja khususnya pada analisis data sekunder
berskala besar.

Menurut WHO (2022), efektivitas wellness program di tempat kerja tidak semata-
mata ditetapkan oleh keberadaan program, melainkan turut bergantung pada mutu
implementasi, komitmen pimpinan, dukungan organisasi, serta tingkat partisipasi
pekerja. Oleh karena itu, luaran kajian ini yang mengindikasikan tidak adanya korelasi
yang nyata antara wellness program serta kesehatan mental kemungkinan disebabkan
oleh program yang belum diimplementasikan secara optimal atau belum dimanfaatkan
secara maksimal oleh karyawan. Selain itu, kesehatan mental pekerja ialah suatu keadaan
yang diintervensi oleh beragam variabel lain, seperti beban kerja, lingkungan kerja,
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konflik pekerjaan—kehidupan (work—life balance), dukungan sosial, serta budaya
organisasi yang luput dianalisis pada ruang lingkup riset ini.

Luaran penelitian terkait selaras dengan Nicolakakis (2022) yang menyatakan
bahwasanya intervensi organisasi dalam bentuk program kesehatan mental hanya akan
memberikan dampak yang optimal apabila dilaksanakan secara berkelanjutan, didukung
oleh kebijakan organisasi, dan disertai keterlibatan aktif pekerja. Demikian pula,
Ernawati (2022) melaporkan bahwa efektivitas workplace wellness program sangat
dipengaruhi oleh tingkat partisipasi karyawan dan kesesuaian program dengan kebutuhan
pekerja. Sebaliknya, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Stratton
(2022) menemukan bahwa program kesehatan berbasis organisasi yang dirancang secara
komprehensif dan memanfaatkan teknologi digital mampu meningkatkan kesejahteraan
psikologis serta menurunkan gejala stres dan kecemasan pada pekerja. Perbedaan hasil
tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas wellness program sangat dipengaruhi oleh
kualitas implementasi, karakteristik organisasi, dan konteks tempat kerja. Hasil penelitian
ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kebijakan kesehatan mental pekerja.
Pada tingkat organisasi, perusahaan perlu memastikan bahwa wellness program tidak
hanya tersedia sebagai kebijakan formal, tetapi juga dirancang berdasarkan kebutuhan
karyawan, didukung oleh komitmen pimpinan, serta dievaluasi secara berkala untuk
meningkatkan efektivitasnya. Pada tingkat nasional, hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi pemerintah dalam memperkuat implementasi kebijakan kesehatan mental
di tempat kerja melalui penyusunan pedoman nasional, peningkatan akses terhadap
layanan kesehatan mental, serta penguatan kolaborasi antara sektor kesehatan dan
ketenagakerjaan.

Sementara itu, pada tingkat global, temuan ini mendukung rekomendasi World
Health Organization (2022) dan International Labour Organization (2022) bahwa
investasi organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat, aman, dan
mendukung kesejahteraan psikologis pekerja merupakan strategi penting untuk
meningkatkan produktivitas, mengurangi beban penyakit akibat gangguan mental, serta
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan
mengenai kesehatan yang baik (Good Health and Well-being) dan pekerjaan layak
(Decent Work and Economic Growth). Pada tingkat global, temuan penelitian ini
mendukung pentingnya dukungan organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang
sehat dan mendukung kesejahteraan pekerja. Bukti empiris menunjukkan bahwa masalah
kesehatan mental di tempat kerja berkaitan dengan penurunan produktivitas, termasuk
peningkatan absenteeism dan presenteeism (de Oliveira et al, 2023). Selain itu, tinjauan
sistematis menunjukkan bahwa intervensi pada tingkat organisasi dapat memberikan
manfaat terhadap lingkungan psikososial kerja, kesehatan, dan kesejahteraan pekerja,
meskipun efektivitasnya dipengaruhi oleh jenis intervensi dan konteks implementasinya
(Aust et al, 2023).

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Miguel et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa berbagai intervensi kesehatan mental di tempat kerja memiliki efek positif,
meskipun tingkat kepastian bukti masih bervariasi. Waddell et al. (2023) juga
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menegaskan bahwa bukti mengenai intervensi kesehatan mental di tempat kerja semakin
berkembang, tetapi masih terdapat kesenjangan antara bukti ilmiah dan implementasi
program di lingkungan kerja. Oleh karena itu, keberadaan employee benefits dan wellness
program perlu disertai dengan implementasi yang berkualitas, akses yang memadai,
dukungan organisasi, dan evaluasi berkelanjutan.

Dengan demikian, pada tingkat organisasi, temuan riset ini mampu dijadikan
rujukan di dalam merumuskan dukungan kesehatan mental yang tidak semata-mata
berfokus pada ketersediaan program, melainkan turut memperhatikan kualitas
pelaksanaan serta pemanfaatannya oleh pekerja. Pada tingkat kebijakan, temuan ini
mendukung rekomendasi World Health Organization (2022) dan International Labour
Organization (2022) mengenai pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang sehat,
aman, dan mendukung kesehatan mental pekerja. Upaya tersebut pada akhirnya dapat
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan dan produktivitas pekerja serta
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 3
(Good Health and Well-being) dan SDG 8 (Decent Work and Economic Growth).

Hasil ini menunjukkan mengenai keberadaan program kesejahteraan belum tentu
berkaitan dengan kondisi kesehatan mental. Menurut WHO (2022) mengenai efektivitas
program kesejahteraan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan program, tetapi
dipengaruhi akan kualitas pelaksanaan, dukungan organisasi, serta partisipasi pekerja.
Oleh karena itu, kemungkinan program kesejahteraan yang ada belum dilaksanakan
secara optimal dan masih ada faktor lain yang lebih memengaruhi kesehatan mental,
seperti beban kerja, lingkungan kerja, dan dukungan dari organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneitian mengenai hubungan manfaat (benefits) dan program
kesejahteraan (wellness program) terhadap kesehatan mental menggunakan data
sekunder Mental Health in Tech Survey dengan jumlah sampel sebanyak 200 responden,
ini memperlihatkan adanya hubungan signifikan antara manfaat (benefits) terhadap
kesehatan mental. Ini dilihat uji chi-square ini memperlihatkan bahwasanya besaran sig
0,046 (p<0,05) sehingga bisa ditarik simpulan bahwasanya manfaat yang diberikan
perusahaan berkaitan dengan kesehatan mental. Sedangkan hubungan antara program
kesejahteraan (wellness program) dengan kesehatan mental tidak signifikan. Bisa
diperhatikan pada besaran signifikansi senilai 0,447 (p>0,05) ini memperlihatkan
program kesejahteraan belum menunjukkan hubungan dengan kesehatan mental. Secara
umum, temuan studi ini mengindikasikan bahwasanya manfaat yang diberikan oleh
perusahaan berkorelasi secara bermakna terhadap kesehatan mental, sementara itu
kerberadaan wellness program sama sekali tidak menunjukkan korelasi yang berarti atas
kesehatan mental di kalangan responden penelitian tersebut.
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